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ABSTRACT

The development of Articulate Storyline learning media on heemd transfer aims to: 1) describe
the validity of learning media, 2) describe the practicality of learning media. This research is a
research and development method using the ADDIE development model (Analysis, Design,
Develop, Implement, and Evaluate). Data collection techniques are carried out using qucsli()nnzats
and research instruments. Data analysis technique using Aiken’s V validity test and percentage. The
results of the analysis of development research show that (1) Articulate Storyline learning media is
feasible to use for learning with a learning media expert validity score of 0.81 is included in the
very valid category. (2) Articulate Storyline learning media that has been tested has obtained a total
score of 1077 respondents with a practicality percentage of 83% in the practical category. It can be
concluded that the Articulate Storyline learning media is suitable for use for the science learning
process at SMP/MTs class VII and can be used to form an understanding of concepts in students.

Keywords: Media development, Articulate Storyline, heat and transfer

ABSTRAK

Pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline pada materi kalor dan perpindahannya bertujuan
untuk: 1) mendeskripsikan validitas media pembelajaran, 2) mendeskripsikan kepraktisan media pembelajaran.
Penelitian ini merupakan metode Research and Development (R&D) den menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Teknik pengumpulan data
dilakukan menggunakan angket dan instrumen penelitian. Teknik analisis data menggunakan uji validitas
Atken’s V dan presentase. Hasil analisis penelitian pengembangan menunjukkan bahwa (1) media
pembelajaran Articulate Storyline layak digunakan untuk pembelajaran dengan skor validitas ahli media
pembelajaran sebesar 0,81 masuk dalam kategori sangat valid. (2) media pembelajaran Articulate Storyline
vang sudah dilakukan uji coba memperoleh total skor keseluruhan responden yaitu 1077 dengan persentase
kepraktisan 83% masuk dalam kategori praktis. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Articulate
Storyline layak digunakan untuk proses pembelajaran IPA tingkat SMP/MTs kelas VII dan dapat digunakan
untuk membentuk pemahaman konsep peserta didik.

Kata kunci: Media pembelajaran, Articulate Storyline, kalor dan perpindahannya
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini berada pada masa dimana perkembangan IPTEK menjadi salah satu
pendukung bagusnya kualitas pendidikan di Indonesia. Pendidikan dan teknologi sudah
merupakan satu kesatuan dimana untuk meningkatkan kualitas pendidikan perlu kebutuhan
teknologi yang semakin berkembang untuk memudahkan proses pembelajaran. Suatu
pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila peserta didik mengalami peningkatan
kemampuan. Salah satu bentuk pengaplikasian IPTEK dalam pendidikan yang mendukung
peningkatan kualitas pendidikan melalui proses pembelajaran adalah dengan penggunaan
media pembelajaran sebagai sumber belajar (Husaini, 2017).

Media pembelajaran dalam sistem pendidikan sudah sepatutnya dimasukkan dalam
proses pembelajaran di era digital yang sedang dihadapi masyarakat saat @i (Soh et al., 2010).
Media pembelajaran diklasifikasikan menjadi 4 kelompok besar, salah satunya yaitu
multimedia interaktif. Multimedia interaktif adalah media pembelajaran digital yang
melibatkan banyak indera secara bersamaan dalam suatu proses pembelajaran (Munadi, 2008).
Penggunaan multimedia interaktif sebagai sumber belajar mendukung peningkatan
pemahaman peserta didik karena dapat memvisualisasikan konsep pembelajaran, dapat
menyajikan informasi dalam bentuk yang menarik dan terpercaya, serta menjadikan peserta
didik bersifat interaktif (Pramuji er al.,2018).

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah di SMP Negeri
Banjarmasin pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan media buku dan
LKS sehingga menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi karena
visualisasi yang disajikan hanya berupa media gambar. Dengan hanya digunakannya gambar
sebagai visualisasi dapat menciptakan konsep yang berbeda-beda pada setiap peserta didik,
bahkan tidak dapat membentuk konsep. Hal ini sesuai dengan penelitian Juniartina (2017)
menyebutkan bahwa buku tidak melatih peserta didik agar dapat menemukan konsep sendiri
berdasarkan pengalaman sehari-hari. Salah satu materi [PA yang masih menggunakan buku
paket dan LKS dalam pembelajarannya adalah materi kalor dan perpindahannya.
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Materi kalor dan perpindahannya merupakan salah satu materi IPA kelas VII SMP
Semester 1 yang mempelajari tentang alam dan kejadiannya serta berkaitan dengan konsep dan
kemampuan dalam melakukan proses pengukuran, eksperimen, penalaran, dan masalah
sehingga seharusnya dalam proses pembelajaran diperlukan media pembelajaran interaktif
(Latifah er al., 2019). Termuat dalam silabus, materi ini mengusung Kompetensi Dasar (KD)
yaitu menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor serta perpindahannya, pencrapannya dalam
kehidupan sehari-hari, dan mekanisme menjaga kestabilan suhu tubulggpada manusia dan
hewan (Kemendikbud, 2017). Hasil pra-penelitian yang dilakukan pada salah satu guru mata
pelajaran IPA di salah satu SMP Negeri Banjarmasin menunjukkan bahwa materi kalor dan
perpindahannya merupakan salah satu materi [PA yang rata-rata nilai peserta didiknya tidak
dapat mencapai nilai KKM rata-rata yaitu 75. Peserta didik masih kesulitan dalam menemukan
konsep berdasarkan fakta sehingga memiliki pemahaman yang rendah. Peserta didik kesulitan
dalam membedakan cara perpindahan pada kalor, kurang paham cara menghitung kalor karena
hanya diberikan soal sehingga peserta didik hanya menghafal rumus tanpa mampu
mengaitkannya pada penerapan sehari-hari, serta beberapa materi yang masih bersifat abstrak
sehingga konsep yang dibentuk oleh masing-masing peserta didik tidak sama. Contoh konsep
abstrak pada materi kalor dan perpindahannya yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan gambar
yaitu perubahan wujud pada benda dan perpindahan partikel yang terjadi saat kalor mengalami
perpindahan.

Dilihat dari pentingnya peran peserta didik untuk dapat memahami konsep materi
melalui proses pembelajaran, maka peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran
Articulate Storyline pada materi kalor dan perpindahannya. Articulate Storyline mudah untuk
dioperasikan karena memiliki tampilan yang mirip dengan powerpoint dan memiliki lebih
banyak fitur (UC Libraries, 2018). Articulate Storyline dapat menggabungkan template,
animasi, berbagai multimedia (foto, video, audio), dan karakter animasi menjadi satu
(Minkova, 2016). Penggunaan media Articulate Storyline sebagai media pembelajaran
berfungsi dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif, mempermudah proses
pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran melalui aktivitas pembelajaran yang
dilakukan (Rafmana et al., 2018), dapat memvisualisasikan materi yang abstrak menjadi
konkret, serta menyederhanakan materi yang kompleks sehingga menjadi lebih jelas dan
mudah dipahami peserta didik (Khoiriah et al., 2016).
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Materi yang masih bersifat abstrak membuat peserta didik kesulitan dalam
membayangkan sebuah konsep, apalagi mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari
(Dwipayana et al., 2020). Dengan digunakannya media pembelajaran dapat memvisualisasikan
materi dengan menambahkan media yang awalnya hanya dalam bentuk gambar menjadi bentuk
video agar mendukung penyamarataan konsep yang dibentuk oleh peserta didik. Penggunaan
video akan membantu peserta didik dalam memperjelas pesan yang disampaikan dalam materi,
mempertajam daya imajinasi, melatih berpikir konkret, serta menjadikan proses pembelajaran
lebih berkesan (Hardianti & Asri, 2017). Dengan adanya penyajian video selama proses
pembelajaran membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan
serta dapat meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik (Sudiarta & Sandra, 2016).

Media pembelajaran Articulate Storyline mampu mendukung pemahaman konsep
peserta didik karena tersedia fitur-fitur yang mampu menampilkan tidak hanya berupa gambar
dan penjelasannya, namun juga video, audio, animasi, dan kuis. Pada pengembangan media
pembelajaran Articulate Storyline akan berisi petunjuk penggunaan media pembelajaran dan
fungsi tombol-tombol navigasi, materi kalor dan perpindahannya yang tidak hanya berupa
penjelasan materi, namun juga didukung dengan adanya gambar, video, dan audio untuk
menyamakan visualisasi peserta didik, adanya fitur fakta sains berisi info-info menarik terkait
materi sehingga pengetahuan yang didapat tidak hanya sebatas konsep materi melainkan fakta
menarik yang sebenarnya dekat dengan keseharian peserta didik namun masih sering
diabaikan. Selain itu di akhir pembelajaran, peserta didik dapat mengerjakan soal evaluasi yang
sudah disediakan terkait materi tersebut.

Digunakannya soal evaluasi sebagai proses evaluasi peserta didik adalah agar peserta
didik tidak selalu memiliki pola pikir bahwa tes di akhir pembelajaran adalah kegiatan yang
bersifat monoton dan membosankan. Dengan memanfaatkan soal evaluasi interaktif, peserta
didik tidak hanya sekedar menyelesaikan soal yang ada namun turut menstimulasi untuk
mengaplikasikan konsep yang sudah diajarkan pada materi ke dalam soal evaluasi.
Dilakukannya proses pembelajaran dengan menggunakan video dan audio sebagai media
dukung, diajarkannya materi secara menarik dan interaktif, dan adanya proses evaluasi melalui
media pembelajaran diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan
membentuk pemahaman konsep materi peserta didik secara signifikan. Penelitian Isnaini et al.,
(2016) menyebutkan bahwa peningkatan kualitas proses pembelajaran melalui pemahaman
konsep dapat dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kapri, 2017) menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif efektif dilakukan dalam pembelajaran IPA. Melalui
media pembelajaran interaktif, materi dapat lebih disederhanakan sesuai dengan kemampuan
peserta didik. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Nugraheni (2017) menyatakan bahwa
media pembelajaran Articulate Storyline layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran
dengan hasil persentase skor ahli materi 72,35 dan persentase skor ahli media 78,54%.
Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh Azza (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran
interaktif yang dikembangkan mudah dalam segi penggunaan dan pemahaman materi sehingga
menarik perhatian peserta didik dan mampu membentuk pemahaman konsep pada peserta
didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka perlu dilakukannya
pengembangan media pembelajaran pada materi kalor dan perpindahannya untuk membantu
peserta didiggdalam membentuk pemahaman konsep. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan pengembangan media pembelajaran interaktif Articulate Storyline pada materi
kalor dan perpindahannya untuk SMP/MTs Kelas VII.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan atau R&D
(Research and Development). Metode penelitian R&D adalah metode yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk dan menguji efektivitas produk tersebut (Sugiyono, 2016). Pada
penelitian ini produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran dan akan menghasilkan
produk media Articulate Storyline pada materi kalor dan perpindahannya untuk SMP kelas VII
semester 1. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 27 Banjarmasin. Penelitian ini
akan dilaksanakan dari bulan September sampai Oktober 2021. Subjek penelitian yaitu
validator (ahli media pembelajaran) dan peserta didik kelas VII SMP tahun ajaran 2021/2022.
Objek penelitian yaitu media pembelajaran Articulate Storyline pada Kalor dan
Perpindahannya. ANALYSIS

EVALUATION - Kinerja
- Mengevaluasi setiap Pe Didik
tahapan pengembangan. ‘ - feagl U1
e’ DESIGN

- Mengidentifikasi capaian
pembelajaran untuk menentukan
materi.

’ - Merancang Media Pembelaiaran

IMPLEMENTATION DEVELOPMENT
- Uji Coba Kelompok - Produksi Media
Kecil Pembelajaran

Gambar 1. Bagan pengembangan model ADDIE
Sumber: Molenda, & Reiser, 1990
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Rancangan penelitian
pengembangan media Articulate Storyline akan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) Analysis.
Tujuan dari tahap ini yaitu menganalisis perlunya pengembangan media pembelajaran yang
dapat membantu memenuhi kebutuhan peserta didik dalam belajar dan memudahkan guru
dalam penyampaian konsep pada materi kalor dan perpindahannya. Analisis pada penyusunan
produk ini berdasar pada fakta dan konsep yang meliputi analisis kinerja, analisis peserta didik,
analisis fakta, konsep, dan prosedur materi pembelajaran, dan analisis tujuan pembelajaran. (2)
Design. Menentukan solusi permasalahan yang sudah dianalisis yaitu sebuah produk media
pembelajaran interaktif yang dikembangkan hingga dapat mencapai tujuan instruksional.
Media pembelajaran interaktif yang digunakan yaitu Articulate Storyline. Peneliti mulai
menyusun perencanaan pengembangan media pembelajaran yaitu: a) Mengidentifikasi capaian
pembelajaran untuk menentukan materi. b) Merancang media pembelajaran. ¢) Merancang
materi sesuai indikator pembelajaran. (3) Development. Tahap produksi media pembelajaran.
Peneliti mulai menyusun bahan-bahan penelitian (materi, animasi, gambar, audio, video, dan
soal evaluasi) dari berbagai sumber dan merealisasikan dalam bentuk produk. Kemudian
dilakukan validasi media pembelajaran dan revisi tahap I berdasarkan komentar dan saran oleh
ahli media dan ahli materi. (4) Implementation. Produk diimplementasikan atau dilakukan uji
coba pada peserta didik SMP kelas VII. Adanya tahap uji coba adalah untuk mengukur tingkat
kepraktisan media pembelajaran yang sudah dirancang dan dikembangkan oleh peneliti.
Kemudian dilakukan proses revisi tahap II berdasarkan komentar dan saran oleh peserta didik.
(5) Evaluation. Melalui hasil angket respon peserta didik, peneliti dapat mengetahui tingkat
ketercapaian tujuan instruksional melalui pemahaman konsep peserta didik setelah selesai
menggunakan media pembelajaran yang sudah dikembangkan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:
1) Validasi produk media pembelajaran. Proses validasfglilakukan oleh beberapa ahli untuk
menganalisis dan melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran yang sudah
dikembangkan. Data yang diperoleh pada lembar instrumen validasi media pembelajaran
kemudian dijadikan acuan untuk revisi media pembelajaran agar layak digunakan untuk uji
coba. Validasi media pembelajaran sudah mencakup ahli materi dan ahli media. 2) Kuisioner
(Angket). Angket yang diperlukan dalam penelitian ini adalah angket respon peserta didik
untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan. Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan menggunakan skala Likert yang dibagi menjadi
5 kategori yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS).

Teknis analisis data pada dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif’ kuantitatif,
yang dilakukan sebagai berikut.
a. Uji validitas
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Kesesuaian antara teori dengan media pembelajaran yang dikembangkan serta kevalidan
dari media pembelajaran dapat diketahui menggunakan kriteria validitas media pembelajaran.
Validator akan memberikan hasil validitas instrumen yaitu dapat digunakan tanpa revisi, ada
revisi, atau dirombak secara total. Jika masih belum valid maka media pembelajaran tersebut
akan direvisi kembali agar layak untuk digunakan. Media pembelajaran akan dikatakan valid
jika sudah memenuhi kriteria validitas media pembelajaran yang dilakukan oleh beberapa
validator. Berikut merupakan kriteria skor pada setiap jawaban yang bisa dipilih oleh para ahli.

Tabel 1. Kriteria skor validasi media pembelajaran

Kriteria Skor Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai validasi dari hasil penilaian oleh para ahli
menurut Aiken’s V sebagai berikut.

__ ks

" [n(e-1)
Keterangan.
Vv = Skor validitas

=r-Ip

T = Angka yang diberikan oleh para ahli
Io = Angka penilaian validitas terendah (skor = 1)
c = Angka penilaian validitas tertinggi (skor = 5)
n = Jumlah penilai

Kriteria penilaian validitas media pembelajaran menurut Aiken’s V dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. a'iteria validitas media pembelajaran

No Interval Aiken’s V Kriteria Validitas
1 V <040 Kurang Valid

2 040<V <080 Valid

3 V=>0.,80 Sangat Valid

(Retnawati, 2016)

b. Uji kepraktisan
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Uji kepraktisan dilaksanakan dengan memberikan angket respon kepada peserta didik
setelah selesai menggunakan media pembelajaran untuk proses pembelajaran. Uji kepraktisan
dilakukan dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan
negatif. Setiap item terdiri dari 5 skala yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Berikut merupakan arah pernyataan dan skor keriteria.

Tabel 3. Arah pernyataan dan skor kriteria
Arah

SS S R TS STS
Pernyataan
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

(Arifin, 2011)

Jumlah skor yang sudah didapatkan dari peserta didik sebagai responden kemudian
digunakan untuk melakukan uji kepraktisan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah Skor

= Jumlah Skor Maksimal x 100 %

Keterangan : X = persentase skor nilai kepraktisan
(Sugiyono, 2016)

Hasil persentase skor nilai kepraktisan yang didapat kemudian ditentukan kategori
berdasarkan skor kepraktisan. Kriteria penilaian didapatkan dari perhitungan skala interval
untuk mengetahui posisi dari responden dalam objek penilaian. Cara menentukan skala interval
sebagai berikut:

Jumlah kumulatif terbesar =99 x5=495
Persentase skor yang diperoleh = % = 100%
Jumlah kumulatif terkecil =99 x1=99
Persentase skor yang diperoleh = % =20%

Nilai rentangnya adalah 100% - 20% = 80%. Nilai rentang dibagi 5 skala pengukuran
sehingga didapat nilai interval 80% : 5 = 16%. Berikut merupakan tabel kriteria kepraktisan
berdasarkan nilai interval yang sudah didapat.

Tabel 4. Kriteria kepraktisan

No Skor Kepraktisan (%) Kategori

1 84% <X <100% Sangat Praktis
2 68% <X < 84% Praktis

3 52% <X <68% Cukup Praktis
4 36% <X <52% Kurang Praktis
5 20% <X <36% Tidak Praktis
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA

Hasil produk pada penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline pada materi kalor dan perpindahannya untuk kelas VII SMP/MTs dengan
tujuan untuk membentuk pemahaman konsep peserta didik. Media pembelajaran Articulate
Storyline merupakan multimedia interaktif yang memiliki tampilan seperti powerpoint berupa
slide yang memuat materi berisi navigasi dan konten halaman demi halaman.

Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan materi kalor dan perpindahannya
yang merupakan materi IPA kelas VII semester 1. Materi kalor dan perpindahannya terdiri dari
4 sub-bab yaitu konsep kalor, hubungan kalor dengan perubahan suhu benda, hubungan kalor
dengan perubahan wujud benda, dan perpindahan kalor. Media pembelajaran interaktif yang
dikembangkan dengan materi kalor dan perpindahannya disajikan secara sistematis dimulai
dari cara menggunakan media pembelajaran, penjabaran kompetensi pembelajaran,
pembahasan materi disertai dengan media foto dan video, contoh soal, fakta sains, latihan soal,
dan sumber referensi. Melalui pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran yang valid
dan praktis.

Hasil pengembangan media pembelajaran ditampilkan melalui flowchart sebagai
berikut.

Petunjuk M Kompetensi il  Konsep Soal Pilihan
Ikon Dasar Kalor Ganda
Mmm";‘d _ - Ferubo m

gBunaan a, : -
B arsn Inti dengan Perubahan

Suhu Benda

Pembelajaran Hubungan Kalor
a dengan Perubahan
Wujud Benda
Tujuan
M Perpindahan
Kalor

Gambar 2. Flowchart media pembelajaran

Media pembelajaran dapat diakses melalui aplikasi Articulate Storyline atau melalui link
yang dibuat oleh peneliti. Link didapatkan dari hasil publish media dengan format web HTML
5.
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Gambar 3. Publish media pembelajaran

Media pembelajaran yang sudah selesai dipublish kemudian di upload ke google drive
untuk mendapatkan link. Link yang sudah berhasil dibuat kemudian dapat dicek melalui web
drw tw setelah melakukan login google dengan akun yang sama yang digunakan pada google
drive. Untuk dapat membuka /ink media pembelajaran, pengguna harus memiliki jaringan
internet. Setelah /ink di klik, media pembelajaran Articulate Storyline yang dikembangkan akan
terbuka dan masuk ke halaman utama. Media pembelajaran sudah dapat digunakan untuk
proses pembelajaran materi kalor dan perpindahannya.

Hasil validasi media pembelajaran

Pengukuran dari proses validasi media pembelajaran Articulate Storyline yang
dikembangkan merupakan hasil dari pemberian skor terhadap media pembelajaran berdasarkan
aspek tampilan media, kemudahan, kemanfaatan, kualitas isi, penyajian isi, dan bahasa. Proses
validasi dilakukan pada tahap development dengan melakukan pemberian skor dilakukan oleh
para ahli media pembelajaran (ahli media dan ahli materi) yang berjumlah 4 orang. Hasil dari
rata-rata skor yang didapat kemudigh dibandingkan dengan tabel kriteria validasi untuk
menentukan kevalidan produk. Hasil uji validitas yang didapatkan menunjukkan bahwa media
pembelajaran Articulate Storyline yang sudah dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan
skor 0,81.

Hasil validasi media pembelajaran yang sudah dikembangkan dijelaskan melalui tabel
berikut:

Tabel 5. Hasil validasi media pembelajaran

Rata-
Aspek No. rata V .
No Penilaian Item s v per Kategori
aspek
L. . 1 14 0.88
2. Ecrgip;lan N 14 0.88 085 ?/E:;i%jat
3 3 14 088
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Rata-
Aspek No. rata V .
No Penilaian Item L8 v per Kategori
aspek

4 4 13 0.81
5 5 14 0,88
6 6 13 0.81
7 7 14 0.88
8 8 13 0.81
9. 9 14 0.88
10. 10 12 0.75
11. 11 14 0,88
o Kemudahan |3 5 o5 078 Valid
14. Kemanfaata 14 14 0,88 084 Sangat
15. n 15 13 0.81 ’ Valid
16. 16 13 0.81
i; Kualitas Isi }; ig g,gé 0,78 Valid
19. 19 12 0,75
20. p .. 20 13 0.81
21. A B b 0,75 0,77 Valid
22 ) 22 12 0,75
23. 23 13 0.81
24 Bahasa 24 12 0,75 0,77 Valid
25. 25 12 0,75

Jumlah 325 20,31

Skor validitas = 0,81

Kategori = Sangat Valid

Dari hasil validitas media pembelajaran yang ditampifigan, dapat dilihat bahwa aspek
tampilan media memiliki skor paling tinggi yaitu 0,85 masuk dalam kategori sangat valid. Hal
ini menunjukkan bahwa tampilan dari media pembelajaran yang dikembangkan memiliki tata
letak yang teratur dan tata letak antara teks dan gambar sesuai. Teks yang digunakan pada
media pembelajaran (font, ukuran, warna, spasi baris) mudah untuk dibaca. Ilustrasi gambar
yang ditampilkan sudah mengarah pada pemahaman konsep serta memiliki kualitas dan sumber
yang jelas. Video yang ditampilkan sudah mempermudah visualisasi materi peserta didik dan
disuguhkan dengan tampilan yang menarik. Penggunaan media foto dan video pada media
pembelajaran merupakan sebagai pendukung penyamarataan konsep yang dibentuk oleh
peserta didik. Hal ini diperkuat dengan penelitian Hardianti & Asri (2017) yang menjelaskan
bahwa penggunaan video pada pembelajaran membantu peserta didik dalam memperjelas
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materi yang disampaikan, melatih berpikir konkrit, dan mempermudah peserta didik dalam
mempertajam daya imajinasi. Desain materi yang ditampilkan seimbang dan menarik perhatian
peserta didik. Audio dapat terdengar dengan jelas dan tidak tumpang tindih dengan musik latar
belakang. Media pembelajaran bersifat interaktif sehingga menunjang peserta didik untuk
dapat berinteraksi dengan media pembelajaran dengan melibatkan banyak indera secara
bersamaan. Dengan melibatkan berbagai unsur media menjadikan materi yang diperoleh
peserta didik selama proses pembelajaran lebih mudah dipahami. Hal ini diperkuat dengan
penelitian Kuswanto & Walusfa (2017) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran
interaktif yang terdiri dari kombinasi antara unsur teks, foto, video, animasi, dan suara dapat
membangun komunikasi yang lebih bermakna antara peserta didik dengan materi yang
diajarkan.

Hasil revisi media pembelajaran berdasarkan saran dari ahli media pada aspek tampilan
media yaitu kesesuaian tata letak. Tata letak tombol apersepsi seharusnya berada di atas tombol
materi karena proses apersepsi dilakukan sebelum proses pembelajaran masuk ke dalam materi
inti.

Gambar 4. Tampilan materi sebelum revisi

Peletakan tombol apersepsi di bawah tombol materi memungkinkan peserta didik untuk
melewatkan proses apersepsi. Proses apersepsi merupakan salah satu proses penting dalam
pembelajaran karena menjadi dasar pengenalan materi kepada peserta didik melalui pengaitan
materi dengan apa yang diketahui atau dialami peserta didik di lingkungannya. Hal ini
didukung oleh penelitian Oyedele et al (2013) yang menjelaskan bahwa adanya proses
apersepsi pada media pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari akan
mempermudah guru dalam mengkonstruksi pengetahuan awal peserta didik.

Gambar 5. Tampilan materi sesudah revisi
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Selanjutnya pada penjelasan materi awal setelah apersepsi seharusnya masih berkaitan
satu sama lain. Sebelum menjelaskan pangertian kalor, materi terlebih dahulu dihubungkan
dengan pembahasan sebelumnya yang ada pada slide apersepsi.

; ;

Gambar 6. Tampilan media sebelum revisi

Selain itu, media yang disajikan bersifat mempermudah visualisasi peserta didik sehingga
seharusnya berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. Hasil revisi yang dilakukan yaitu
mengaitkan slide materi awal dengan apersepsi dan mengganti media yang ditampilkan agar
berkaitan dengan materi yang dijelaskan.

Gambar 7. Tampilan media sesudah revisi

Pada pembahasan materi, salah satu sub bab pada materi kalor dan perpindahannya
membahas mengenai hubungan kalor dengan perubahan wujud benda. Hasil revisi yang
dilakukan yaitu menambahkan video pendukung agar peserta didik dapat dengan mudah
memvisualisasikan materi yang dijelaskan.
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Gambar 9. Tampilan materi sesudah revisi

Proses pembelajaran interaktif dengan menggunakan media pembelajaran juga
menekankan pada aspek audio. Salah satu poin dari aspek tampilan media yaitu audio dapat
terdengar dengan jelas dan tidak tumpang tindih dengan musik latar belakang. Hasil revisi yang
dilakukan sesuai saran dari validator yaitu memperkecil musik latar belakang pada media
pembelajaran agar audio narasi yang sedang dijelaskan tidak tumpang tindih. Musik latar
belakang diatur dari volume medium menjadi volume low.
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Gambar 10. Volume backsound sebelum revisi
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Gambar 11. Volume backsound sesudah ggvisi
Pada aspek kemanfaatan diperoleh skor rata-rata 0,84 masuk dalam kategori sangat valid.
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
sumber belajar dan penggunaan media pembelajaran memudahkan proses pembeaaran
peserta didik. Hal ini diperkuat dengan penelitian Husaini (2017) bahwa penggunaan media
pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan salah satu bentuk pengaplikasian IPTEK
dalam bidang pendidikan yang membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Pada aspek kemudahan diperoleh skor rata-rata 0,78 masuk dalam kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat digunakan peserta didik untuk pembelajaran
mandiri. Adanya tombol-tombol navigasi memudahkan peserta didik menggunakan gpedia
pembelajaran. Hasil revisi yang dilakukan yaitu menambah slide petunjuk mempelajari materi
pada media gjembelajaran yang dikembangkan. Adanya petunjuk mempelajari materi akan
membantu peserta didik dalam mempelajari materi pada media pembelajaran yang
dikembangkan.
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Gambar 12. Tutorial penggunaan media pembe]ajara:ﬂrﬁcu]ate Storyline

Pada aspek kualitas isi diperoleh skor rata-rata 0,78 masuk dalam kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa pemilihan materi pada media pembelajaran yang dikgnbangkan sudah
sesuai dengan kompetensi dasar (KD) dan indikator pembelajaran. Konsep materi pada media
pembelajaran yang dikembangkan mudah dipahami dengan disertai contoh pada penyajian
materi. Contoh yang disajikan berupa foto atau video yang dekat dengan lingkungan sehari-
hari sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengingat pengaplikasian konsep pada materi
kalor dan perpindahannya. Salah satu saran dari validator yaitu kalimat pada apersepsi
seharusnya dibuat kalimat penghubung setelah menjelaskan fenomena pada kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya kalimat penghubung ini akan menjadikan peserta didik mudah dalam
memahami hubungan antara konsep kalor dengan penerapannya pada kehidupan sehari-hari.
Hasil revisi yang dilakukan yaitu membuat kalimat penghubung setelah penjelasan fenomena
atau kegiatan yang dilakukan pada apersepsi materi.

Gambar 14. Tampilan apersepsi sesudah revisi

Selain pemilihan kata yang tepat, adanya kesimpulan merupakan salah satu pendukung
tercapainya pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Adanya kesimpulan
bermanfaat untuk membantu peserta didik merangkum hasil pembelajaran dari masing-masing
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pertemuan pada materi kalor dan perpindahannya. Hasil revisi yang dilakukan yaitu membuat
kesimpulan di akhir pembelajaran.

KESIMPULAN

Gambar 15. Kesimpulan pada media pembelajaran Articulate Storyline
3

Pada aspek penyajian isi diperoleh skor rata-rata 0,77 masuk dalam kategori valid. Hal
ini menunjukkan bahwa penyajian materi pada media pembelajaran yang dikembangkan sudah
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penyajian soal evaluasi di akhir pembelajaran sudah
memfasilitasi peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penyajian materi pada media
pembelajaran sudah bersifat sistematik. Pembelajaran yang bersifat sistematik tersusun secara
urut mulai dari adanya tujuan pembelajaran, penyampaian materi, hingga proses evaluasi.
Dengan dilakukannya pembelajaran secara sistematik akan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang sedang
disampaikan. Hal ini didukung dengan penelitian Munadi (2008) bahwa penyampaian materi
yang disusun secara sistematik akan menjadikan proses pembelajaran efektif dan efisien.

Pada aspek kebahasaan diperoleh skor rata-rata 0,77 masuk dalam kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah tata
bahasa (pemilihan kalimat tidak menimbulkan makna ganda), kaidah pembentukan istilah
(pemilihan kalimat bersifat jelas dan sederhana), dan kaidah ejaan (pemilihan kalimat sudah
scsuaiéengan PUEBI dan penggunaan tanda baca yang tepat).

Hasil kepraktisan media pembelajaran

Hasil dari kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan diperoleh dengan cara
memberikan angket respon kepada peserta didik yang sudah selesai menggunakan media
pembelajaran. Kemudian diperoleh skor hasil angket respon kepraktisan media pembelajaran
Articulate Storyline pada materi kalor dan perpindahannya. Pemberian angket respon peserta
didik dilakukan melalui tahap uji kelggpok kecil yang terdiri dari 13 peserta didik. Hasil dari
skor kepraktisan media pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 6. Hasil kepraktisan media pembelajaran

Jumlah
No Aspek Pernyataan Jumlah Skor Skor Kategori
Skor Aspek
Aspek
1.  Fungsi dan Manfaat 520 417 80% Praktis
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. : Sangat
2. Tampilan Program 715 598 84% Prakdis
Sangat
9
3. Bahasa 65 62 95% Praktis
Jumlah 1300 1077
Persentase kepraktisan = 83%
Kategori = Praktis

Produk hasil pengembangan media pembelajaran yang sudah direvisi seteleh selesai
melakukan proses validasi, kemudian dilakukan uji coba kelompok kecil. Dilakukannya uji
coba kelompok kecil adalah untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran yang
sudah dikembangkan. Aspek yang dinilai pada uji kepraktisan media pembelajaran yaitu aspek
fungsi dan manfaat, aspek tampilan program, dan aspek bahasa. Uji coba kelompok kecil
dilakukan pada peserta didik kelas VII semester 1 di SMP Negeri 27 Banjarmasin sebanyak 13
orang. Hasil dari persentase skor yang didapat kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria
kepraktisan untuk menentukan tingkat kepraktisan produk. Hasil dari uji kepraktisan yang
didapat menunjukkan bahwa media pembelajaran Articulate Storyline yang sudah
dikembangkan memperoleh total skor keseluruhan responden yaitu 1077 dengan persentase
kepraktisan 83%. Media pembelajaran dinyatakan praktis.

Dari hasil uji kepraktisan media pembelajaran yang ditampilkan, dapat dilihat bahwa
aspek bahasa memiliki skor paling tinggi yaitu 95% masuk dgfm kategori sangat praktis.
Aspek bahasa memiliki skor paling tinggi karena penggunaan bahasa yang digunakan pada
materi yang disajikan mudah dipahami oleh peserta didik.

Aspek tampilan program memiliki skor 84% masuk dalam kategori sangat praktis. Aspek
tampilan prograjggmenjabarkan poin-poin yang berfokus pada tampilan dan desain materi yang
disajikan pada media pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan mencoba
menghubungkan peserta didik dengan kehidupan sehari-hari melalui penyajian visualisasi
materi yang awalnya bersifat abstrak menjadi lebih nyata. Proses penyajian materi didukung
dengan pemilihan gambar dan video yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta
didik dapat dengan mudah memahami konsep materi dan mengaitkan materi tersebut dengan
lingkungannya. Penjelasan materi kalor dan perpindahannya disajikan berdasarkan buku IPA
kelas VII SMP. Pada media pembelajaran, materi juga ditambahkan dengan adanya fakta sains.
Melalui fakta sains, disajikan fakta-fakta menarik dari materi kalor dan perpindahannya secara
ringan.

Sebagai media pembelajaran yang bersifat interaktif, selain visual, media pembelajaran
juga mendukung penggunaan audio. Audio yang disajikan terdiri dari rekaman suara
penjelasan materi dan latar belakang musik. Volume audio diatur sedemikian rupa agar tidak
terjadi tumpang tindih dan peserta didik dapat mendengarkan materi yang dijelaskan dengan
jelas.
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Aspek fungsi dan manfaat memiliki skor 80% masuk dalam kategori praktis. Aspek
fungsi dan manfaat menjabarkan poin-poin yang berfokus pada fungsi media pembelajaran dan
manfaatnya terhadap peserta didik. Media pembelajaran yang dikembangkan mencoba menjadi
penghubung antara peserta didik, guru, dan materi dalam menjelaskan materi kalor dan
perpindahannya. Melalui penyajian video pada media pembelajaran mendukung pemahaman
konsep materi pada materi yang masih bersifat abstrak menjadi konkret, kompleks menjadi
sederhana (jelas dan mudah dipahami), dan menjadi lebih menarik. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Hardianti & Asri (2017) yang mengatakan bahwa melalui video yang dimuat dalam
media pembelajaran akan membuat peserta didik lebih mudah dalam memvisualisasikan materi
yang diajarkan, mempertajam daya imajinasi, melatih berpikir konkret, serta menjadikan
proses pembelajaggn lebih berkesan.

Komentar pada angket hasil respon peserta didik menunjukkan bahwa media
pembelajaran Articulate Storyline yagp dikembangkan sudah bagus dan menarik perhatian
peserta didik. Selain dari komentar yang diberikan, peserggdidik juga memberikan saran
terhadap media pembelajaran. Berikut merupakan hasil revisi media pembelajaran berdasarkan
angket hasil respon peserta didik.

Video pembelajaran yang ditampilkan pada media pembelajaran membantu peserta didik
dalam memvisualisasikan materi kalor dan perpindahannya. Akan lebih baik jika video lebih
dipersingkat lagi tanpa mengurangi poin utama dari video yang ditampilkan. Hasil revisi yang
dilakukan yaitu mengurangi durasi video pembelajaran.

Gambar 17. Tampilan durasi video sesudah revisi

Proses apersepsi merupakan salah satu bagian penting dalam pembelajaran. Sebelum
masuk ke dalam materi, guru terlebih dahulu membangun materi dasar pada peserta didik
melalui mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Pada media pembelajaran, apersepsi
yang disediakan berguna dalam membantu guru memberikan pengetahuan awal kepada peserta

didik atau membantu peserta didik yang belajar secara mandiri untuk mendapat pengetahuan
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awal. Namun pada media pembelajaran yang dikembangkan, beberapa peserta didik tidak
menyadari adanya apersepsi dan langsung mengklik tombol materi. Peletakan tombol apersepsi
kemudian direvisi berdasarkan saran dari peserta didik. Peletakan tombol apersepsi tidak lagi
digabung dengan tombol materi melainkan dibuat slide tersendiri yang langsung membagi
materi menjadi 2 pertemuan. Pada masing-masing pertemuan terdiri dari 1 apersepsi dan 2 sub
bab materi. Dengan pengaturan tata letak setelah dilakukan revisi, diharapkan peserta didik
dapat mengklik tombol apersepsi terlebih dahulu sebelum masuk ke inti pembelajaran.

Gambar 18. Tampilan slide menu materi sebelum revisi

® TR
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Gambar 19. Tampilan slide menu materi sesudah revisi

Data hasil uji kepraktisan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Articulate
Storyline pada materi kalor dan perpindahannya layak digunakan untuk proses pembelajaran
IPA pada peserta didik tingkat SMP/MTs kelas VII. Media pembelajaran Articulate Storyline
pada materi kalor dan perpindahannya dapat dijadikan sebagai alternatif untuk membantu
proses pembelajaran dan membentuk pemahaman konsep peserta didik. Pemahaman konsep
merupakan pemahaman seseorang dalam menangkap dan menyimpulkan suatu informasi
kemudian menjelaskannya kembali dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Dikaitkannya
materi kalor dan perpindahannya dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk visualisasi materi
melalui media foto dan video yang disajikan akan membentuk komunikasi antar materi dan
peserta didik. Hal ini akan menjadikan materi yang diajarkan dggat tergambarkan dengan lebih
jelas dan lebih mudah dipahami. Dalam pengembangannya, media pembelajaran dirancang
dengan menggunakan bahasa yang ringan agar dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi. Materi kalor dan perpindahannya yang masih bersifat abstrak dan kompleks
dijelaskan dengan tambahan foto dan video agar materi menjadi konkret dan lebih jelas.
Terbentuknya pemahaman konsep peserta didik pada materi kalor dan perpindahannya akan
menjadikan peserta didik menyerap materi yang diajarkan dalam jangka waktu yang lama.
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Hasil dari total skor keseluruhan pada angket respon peserta didik digunakan untuk
mengukur tingkat kepraktisan media pembelajaran. Berdasarkan pembahasan di atas, total rata-
rata skor keseluruhan didapatkan hasil yaitu 83% masuk dalam kategori praktis. Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran Articulate Storyline pada materi kalor dan
perpindahannya dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran Articulate
Storyline yang sudah diselesaikan, maka didapatkan kesimpulan yaitu 1) Media pembelajaran
Articulate Storyline materi kalor dan perpindahannya memperoleh skor validitas media
pembelajaran sebesar 0,81. Berdasarkan skor tersebut, media pembelajaran masuk dalam
kategori sangat valid. 2) Media pembelajaran Articulate Storyline materi kalor dan
perpindahannya memperoleh skor kepraktisan media pembelajaran dari uji coba kelompok
kecil sebesar 83%. Berdasarkan skor tersebut, media pembelajaran masuk dalam kategori
praktis.
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